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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui haBBystasia gangeticgl.) subsp.
Micranthayang diberi campuran pupuk kandang kambing dan limbah anggur. Penelitian ini
berlokasi di Desa Sading, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung, Provinsi Bali yang
berlangsung selama 12 minggu. Penelitian ini menggunakan rancangan.ragiedp|€éRAL)
yang terdiri dari 6 perlakuan dan 5 rmlangan yaitu; glakuan A = 0% pupuk kandang
kambing + 0% limbah anggur, B = 0% pupuk kandang kambing + 100% limbah anggur, C =
100% pupuk kandang kambing + 0% limbah anggur, D = 75% pupuk kandang kambing + 25%
limbah anggur, E= 50% pupuk kandang kambing + 50% limbah anggur, F = 25% pupuk
kandang kambing + 75% limbah anggur. Variabel yang diamati meliputi; berat kering daun,
berat kering batang, berat kering akar, berat kering total hijauan, nisbah berat kering daun
dengan berat kering batang dan nisbah berat kering total hijaumamdeat kering akar.

Hasil penelitian menunjukkan campuran pupuk kandang kambinggi campuran limbah
anggur pada perlakuan @apat maingkatkan berat kering daun,.la¢ kerng batang, berat
kering total hijauan, dan nisbah.fa¢ kering total hijauan degan beat kering akarAsystasia
gangetica(L.) subsp. Micrantha pada .p®tongan kelua. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan campuran pupuk kandang kambing derbah anggur meingkatkan hasil
Asystasia gangeticadan campuran 50% pupuk kandang kambing + 50% limbah anggur
memberikan hasil tebaik pada pemotongan keua.

Kata kunci: Asystasia gangetica, hasil, limbah anggpupuk kandang kambing

YIELD OF Asystasia gangeticél.) Subsp. Micrantha AT THE SECOND
CUTTING WITH THE APPLICATION OF GOAT MANURE AND
GRAPE WASTE MIXTURE

ABSTRACT

This study aims to.ealuate the yield of Asystasia gangeca (L.) subsp. Micrantha
treated with a mixture of goat nanure and grapewase. The research was conducte in
Sading Village Mengwi District, Badung Regey, Bali Provine, over a period of 12 weeks.
The study employd a Compdtely Randomizal Design (CRD) consisting of six treatments
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and five replicaions, as follows: tratment A = 0% goat manure 0% grapewaste B = 0%
goat manuret+ 100% grapewvaste C = 100% goat manure 0% grapewaste D = 75% goat
manure+ 25% grapewaste E = 50% goat manure- 50% grapewaste and F = 25% goat
manure + 75% grapewaste The obsrved variables includ#g dry weight of leaves, dry
weight of stems, dry weight of roots, total foragey weight, the ratio of leaf dry weight to
stem dry weght, and theratio of total foragedry weightto root dry weight.Theresults
showad that the mixture of goat manureand grapewaste in treatment E significantly
increased leaf dry weight, stem dry weight, total foragedry weight, and theratio of total
forage dry weight to root dryweight of Asystasia gangfica (L.) subsp. Micrantha during the
second harvst. Based on thesBndings, it can beconcludel that thecombination of goat
manure and grapewaste improves the yield of Asystasia gangéa, with the best result
observal in the 50% goat manure 50% grapewvastemixture during thesecond harvest.

Key words: Asystasia gangetica, yield, grape waste, goat manure

PENDAHULUAN

Hijauan adalah sumber pakan yangieg bagi ternak ruminansia, salah satu le¢ad
dalam pewyediaan hijauan yaitu kurangnya ketersediaapasgang tahun. Untuk nmgatasi
masalah tesebut, dipelukan hijauan pakan yang mampu.rééaptasi, begizi tinggi, dan
tersedia di sdiap musim. Salah satu hijauan yang pwtiel adala Asystasia gangea (L.)
subsp. Micrantha. (Putra, 2018) .nyatakan, kandungan pratekasarAsystasia gangea
19,3% sampai 33%, .tgantung bagian mana yang digunakan. Hijauan ini mudaimdkan
dipersawahan dan lapangan, kaee adaptasinya wa tinggi hijauan ini cocok untuk
dibudidayakan. Untuk nm@ngkatkan produksi hijauan.tgebut dibutuhkan paupukan untuk
meningkatkan hara di dalam tanah (Renal., 2024).

Pupuk organik yang mudah diteikan adalah kandang kambing, pupuk ini
mengandung unsur hara .pgng seperti N, P, dan K yang dipdukan oleh hijauan. Hartatik
(2009) menyatakan kotoran kambing mgandung N 1,41%, P 0,54%, dan K 0,75%lai$e
pupuk kandang kambing, limbah anggur juga dapaningkatkan petumbuhan hijaan.
Dengan tujuan untuk meeimbangkan kandungan unsur hara dalam tanalriase
meningkatkan kualitas fisik dan kimia tanah. Kombinasi pupuk kandang kambing dan arang
aktif meningkatkan pe t umbuhan hi j auan, dosi s 185tnon h
ha T ar a.nugjukkak hasil fiebaiknpada tanama@litoria ternatea L. (Sumarjanaet
al., 2021). Limbah anggur yang dijadikan kompos dapahguneangi keusakan lingkungan,
seperti pencemaran air dan bau tak.dap (Santo®t al., 2018). Untuk mengurangi p&cemaran
lingkungan dipelukan pengolahan yang feat yaitu sebagai campuran pupuk orgahikbah
anggur jugamengandung kadar -Grganik 45,3%, N 2,98%, P 0,18%, dan K 2,26%laBeitu, juga
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kaya akarelemenMn, Fe, Cu, CaMg, dan Zn (Witariadi, 2018).

MATERI DAN METODE

Waktu dan tempat penelitian

Penelitianini dilaksanakan di Rumah Kaca yabgrtempatli Desa Sading, Kecamatan
Mengwi, Kabupate Badung yang #angsung skama 12 minggu terhitung dari pemotongan
perama sampai pemotongan kedua.
Bibit hijauan

Bibit yang digunakan adalah hijau@systasia gangé&a yang dipotong 10 cm pada
penelitianpemotongan pertama.
Pupuk

Pupuk yang digunakan adalah pupuk kandang kambing yang didapat dafAREih
UniversitasUdayana Bukit Jimbaran ggan limbah anggur yang didapatkan dari CV. Timan
Agung, Tabanan.
Tabel 1. Analisis pupuk kandang kambing dan limbah anggur

Hasil Analisis  Kritesria Pupuk  Hasil Analisis Kriteria

Parameter Satuan Pupuk Kandang Kandang Limbah Limbah
Kambing Kambing Anggur Anggur

pH (1: 2,5)
H20 6,620 Netral 6,430 Agak Masam
DHL mmhos/cm 2,800 Sedang 12,430 Sangat Tinggi
C-Organik % 12,310 Sangat Tinggi 41,500 Sangat Tinggi
N-Total % 0,560 Tinggi 0,390 Sedang
P Tersedia Ppm 293890 Sangat Tinggi 540,250 Sangat Tinggi
K Tersedia Ppm 477,450 Sangat Tinggi 622,170 Sangat Tinggi
Kadar Air
- KU % 5,350 18,350 18,350

Sumbe: laboratorium llmu Tanah Fakultas R&anian Universitas Udayana (2024)

Tanah

Tanah yang digunakarelasal dari Stasiun Penelitian FAPHII Kabupate Bangli.
Sebelum penelitian, tanah dikeing udarakan degan cara di jgur lalu diayak agar homoge
menggunakan kawat ukuran 2 x 2 mm.&gutnya, 30 pot diisi tanah .banyak 4 kg tanah

yang sidah diayak.

Air

Air yang digunakan adalah air sumur yangdma di Rumah Kaca 3a Sading, Kab.
Badung.
Pot

Pot yang digunakan nmeiliki kapasitas selb&ar 4 kg dagan tinggi 16,5 cndiameter

Robbani, M. A.J. Peternakan Tropika Vol. 13 No.Th. 2@5: 797 88 Page81



23,5 cm dan 15 cm.
Peralatan

Peralatan yang digunakan yai 1) ayakan kawat 2x2 mm yang digunakan untuk
mengayak tanah mmgadi homog®; 2) s&kop dan cangkul yang digunakan untuknmgambil
tanah; 3) enber sebagai tanpat air yang digunakan untuk mgram hijauan; 4) gunting
digunakan untuk mmotong hipuan pada saat pame5) kantong ketas digunakan untuk
menyimpan daun dan batang hijauan yanglhedipotong.
Rancangan percobaan

Rancangan peobaan peelitian menggunakan rancangan acakgap (RAL) tediri
dari 6 (enam) pelakuan dan 5 (fha) kali ulangan, d@ngga tedapat 30 (tiga puluh) unit
percobaan. Pdakuannya sbagai beikut: A = 0% pupuk kandang kambing + 0% limbah
anggur, B = 0% pupuk kandang kambing + 100% limbah anggur, C = 100% pupuk kandang
kambing + 0% limbah anggur, B 75% pupuk kandang kambing + 25% limbah anggus, E
50% pupuk kandang kambing + 50% limbah anggur, F = 25% pupuk kandang kambing + 75%
limbah anggur.
Pemberian pupuk

Pemberian campuran pupuk kandang kambingigen limbah anggur dilakukan hanya
sekali pada saat awal pnaman pada pelitian pemotongan pgama dengan dosis 30 ton
ha® yang dibeikan sesuai dengan pelakuan yaitu, pdakuan, A = 0% pupuk kandang
kambing + 0% limbah anggur, B = 0% pupuk kandang kambing + 100% limbah an@gur (6
potl), C = 100% pupuk kandang kambing + 0% limbah anggur (60¢,pDt= 75% pupuk
kendang kambing + 25% limbah anggur (45 gpptipuk kandang kambing + 15 g pot
limbah anggur), E= 50% pupuk kandang kambing + 50% limbah anggur (30 g popuk
kandang kambing + 30 g pblimbah anggur), F = 25% pupuk .kdang kambing + 75%
limbah anggur (15 g pdtpupuk kandang kambing + 45 g pdimbah anggur).
Pemeliharaan hijauan

Perawatan hijauan mencangkup .nggaman seara rutin séap hari, seta
pengendalian gulma dan hama untuk.mastikan hijauan tumbuh .dgan optimal.
Pemotongan

Pemotongan hijauan dilakukan .kka hijauan beusia 12 minggu delah pemotongan
pertama, dagan memotong hijauan tepat di permukaan tanah, memisahkap $agian

hijauan, kenudian menimbangnya.ga mencatat beat segarnya.
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Variabel yang diamati

Variabe yang adalah variabehasil karakteistik tumbuh. Adapun variabeyang
diamati yaitu: berat kering daun (g), beat kering batang (g), beat kering akar(g), beat
kering total hijauan (g), nisbah bat kering daun degan beat kering batang, nisbah bat
kering total hijauan degan beat kering akar.
Analisis statistika

Data yang dipsoleh akan dianalisis meggunakaranalisis sidik ragam. Jika ratata
antar pelakuan menunjukkan pebedaan signifikan (P<0,05), dilanjutkan analisis uji jarak

berganda Duncan seiai dengan méode Steel dan Torrie(1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkarabwa hasilAsystasia gangeticé..) subsp. Micrantha
yang diberi campuran pupuk kandang kambing dan limbah anggur pada perlakuan E
menghasilkan berat kering daun, berat kering batang, berat kering total hijauan, dan nisbah
berat kering total hijauan dengdrerat kering akar yang nyata (P<0,05) paling tinggi
dibandingkan perlakuan lainnya. Hal ini disebabkan oleh pupuk kandang kambing dan limbah
anggur yang telah terurai dengan sempurna sehingga kandungan unsur hara tersedia bac
hijauan dan meningkatkan héshijauan Pupuk kandang kambing dan limbah anggur
merupakan bahan campuran organik yang kaya akan unsur hara makro dan mikro seperti
nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), kalsium (Ca) (Taldg

Berat kering daun Asystasia gang&a (L.) subsp. Micantha pada péakuan E
menunjukkan rataan minggi yaitu 8,16 g (Tabé 2). Secara statistiknyata lebih tinggi
daripada pdakuan A. Beat kering batang pada pkkuan B, C, D dan HRebih rendah
dibandingkan pdakuan E Hal ini disebabkanoleh jumlah daun dan luas daun pasystasia
gangdica (L.) subsp. Micrantha yang meapat pelakuan Enyata lebih tinggi dibandingkan
perlakuan A, dan pdakuan B, C, D, dan F .l@h rendah daripada pé&akuan E (Tabd 3).
Semakin tinggi juntah daun dan luas daulssystasia gangéca sehingga senakin tinggi
kapasitas fotosintgs, seanakin banyak karbohidrat yang diproduksibagai bagian dari
pembentuk berat kering Asystasia gangéca Roni dan Lindawati (2022). Hal ini didukung
pernyataanKusumawatiet al. (2019) jumlah daun yang.eh banyak akan mm@ngkatkan

berat kering hijauan.
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Tabel 2. Hasil Asystasia gangtca (L.) subsp. Micrantha pada pemotongan kedua
yang diberi campuran pupuk kandang kambing dan limbah anggur

Variabel JR&uan? SEM?
A B C D E F

Berat ke.ring daun (g) 6,7F 7,08° 684 7,02 816 729 0,111
Berat ke.ring batang (g) 8,32 9,06° 8,80° 9,08 11,10 9,19 0,261
Berat ke.ring akar (g) 10,05 11,14 12,08 11,82* 11,08 12,38 0,267
Berat kesring total hijauan 15,09 16,14 1563° 16,10 19,26 16,48 0,276
(9)

l\glJisbah BK Daun dengan 0,8% 0,78 0,78 0,77 0,78 0,79 0,022
BK Batang

Nisbah BK Total Hijauan 1,5  1,4%° 1,30 1,36 1,76 1,33 0,054
dengan BK Akar

Keterangan:

A = 0% pupuk kandang kambing + 0% limbah anggus, ®% pupuk kandang kambing + 100% limbah anggur,
C =100% pupuk kandang kambing + 0% limbah anggur, ™% pipuk kandang kambing + 25% limbah
anggur, E= 50% pupuk kandang kambing + 50% limbah anggur,25% pupuk kandang kambing + 75% limbah
anggurSEM = Standard Eror of the Treatment Means,Nilai dengan huruf bebeda pada baris yang sama
menunjukkan bebeda nyata (P<0,05).

Berat kering batangAsystasia gangé&a (L.) subsp. Micranthgpada pelakuan E
menunjukkan hasil tdinggi yaitu 11,10g (Tabd 2). Secara statistiknyata lebih tinggi
daripada pdakuan A. Beat kering batang pada pkkuan B, C, D dan Hebih rendah
dibandingkan pdakuan E Hal ini disébabkan olé tinggi Asystasia gang&a dan jumlah
cabang maingkat. Senakin tinggi jumlah cabang seakin banyak juga lrat kering batang
(Tabed 3). Hasil fotosintesis yang ldéih tinggi akan disimpan $mgai cadangan makanan
termasuk pada batang.si@gga beat kering batang padasystasia gange&a (L.) subsp.
Micrantha pada pgakuan Emeningkat Menurut Gardne et al. (1991), senakintinggi hasil
fotosintesis, senakin besar penimbunan cadangan makanan untukngieasilkan beat kering

hijauan.

Tabel 3.  Pertumbuhan Asystasia gangkca (L.) subsp. Micrantha yang diberi
campuran pupuk kandang kambing dan limbah anggur pada penotongan

kedua
Perlakuan
Variabd A B C D E F SEM
Jumlah daun (Hai) 39.2¢ 58.60°° 60.60°° 74.00* 83.60 66.40° 4,99
Jumlah cabang (batang) 3.2° 5.40°® 6.60* 4.80° 9.8 6.40" 0,77
Luas daun/pot 188.0% 225.5@° 211.2G° 233.90° 247.30 222.40° 6,78
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Berat kering akar Asystasia gangeca (L.) subsp. Micranthapada pelakuan F
menunjukkan hasil teinggi yaitu 12,389 (Tabd 2). Secara statistiknyata lebih tinggi
daripada pdakuan A. Beat kering akar pada grlakuan B, C, D dan .Hebih rendah
dibandingkan pdakuan F.Hal ini menunjukkan bahwaAsystasia gang&a yang dipupuk
dengan kandang kambing dan campuran pupuk organikimegkan pengaruh tehadaphasil
berat kering akar tetinggi. Hal in didukung penyataan Fajriyati (2020) campuran pupuk
organik meningkatkan disiensi penyerapan nutrisi dagan meciptakan lingkungan tanah
yang kondusif bagi pkembangan akar. Nutrisi yangreedia dalam betuk yang senbang
mendukung penbelahan dan pmanjangan desel akar séningga menghasilkan beat kering
akar yang Ibih tinggi. Limbah anggur dapat mmbantu menperbaiki struktur tanah yang
kurang subur (Triwiyono, 2016). Kandungan bahan organik dalam limbah anggubant
meningkatkan agrgasi tanah, meingkatkan drainasedan meaingkatkan porositas tanah
sehingga sirkulasi udara untuk.gambuhan akaAsystasia gangéa yang lebih baik.

Berat kering total hijauan pada plkuan Emenunjukkan hasil yang tingdl9,26g.
Secara statistiknyata leébih tinggi daripada pgakuan A. Beat kering total hijauan pada
perlakuan B, C, D dan kebih rendah dibandingkan pakuan E Hal ini dikarenakan beat
kering daun dan beat kering batang pada plkuan E nyata paling tinggi dibandingkan
perlakuan lainnya (Talle2). Hasil beat kering total hijauanAsystasia gangéea (L.) subsp.
Micrantha pada pelakuan E menunjukkan prose fotosintesis padaAsystasia gangeca
sangat baik dan nienpahnya wmsur hara sperti magnesium (Mg) dan bsi (Fe), yang
merupakan kompone penting dalam penbentukan klorofil hijauan skama fotosintsis yang
terkandung di dalam limbah anggur..8& itu, semakin tinggi kandungan karbohidrat dan
protein dalan hijauan, maka hkmat kering total hijauan juga akan .sekin meningkat
(Budiana, 1993).

Nisbah beat kering daun degan beat kering batangAsystasia gangéa (L.) subsp.
Micranthapada senua pelakuan tidak bebeda nyata (Tabk2). Hal ini menunjukkan bahwa
pupuk kandang kambing dan limbah anggummberikan kontribusi nutrisi, tidak nraberikan
perbedaan yang signifikan dalam hal.pgerapan nutrisi ola daun dan batang. Unsur hara
yang tasedia tersebar meata, séningga menengaruhi petumbuhan daun dan batangcaea
proporsional pada seua pelakuan (Widyadana, 2024). Nisbah antaraabdering daun dan
berat kering batang dipagaruhi olén nilai berat kering daun dan batang. Apabilara¢ kering
daun lebih rendah dibandingkan deyan beat kering batang, maka nisbah.rggbut akan

kurang dari 1. Nilai beat kering daun dan batang meerminkan kualitas hijauan pakan, di
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mana nilai yang Ibih tinggi mengindikasikan kualitas hijauan yangoié baik.

Nisbah beat kering total hijauan degan beat kering akar batané\systasia gangeca
(L.) subsp. Micranthgada pelakuan E menunjukkan hasil teinggi yaitu 1,763 (Tabd 2).
Secara statistikebih tinggi daripada pdakuan A. Nisbah beat kering daun degan beat
kering batang pada pkkuan B, D dan F leih rendah daripada ptakuan E Sedangkan pada
perlakuan Clebih rendah dibandingkan dean pelakuan Edan A.Nisbah beat kering total
hijauan tehadap akar dipagaruhioleh perbedaan nilai beat kering keduanya, senakin
tinggi berat kering total hijauan dibandingkan akar,msakin tinggi nisbah yang dihasilkan.
Hal ini menunjukkanAsystasia gangéca dengan akar seikit mampu meayerap unsur hara
dengan laik untuk petumbuhan daun dan batangbie banyak shingga hasihijauan lebih
tinggi. Kusumawati dan Witariadi (2019) Manjukkan bahwa nilaop root ratioyang tinggi
berkaitan dengan produksi total hijauan yang tinggi. Hal inirbgi campuran50% pupuk
kandang kambing dan 50% limbah anggur dapanyediakan unsur hara yang optimal
sehingga dengan akar yang skkit sudah dapat mrecukupi kebutuharhijauan

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
1. Pemberian pupuk kandang kambing dan limbah anggarta campurannya
meningkatkan hasilAsystasia gangica (L.) subsp. Micrantha pada .p@tongan
kedua.
2. Campuran 50% pupuk kandang kambing dan 50% limbah anggubené&an hasil
Asystasia gangea (L.) subsp. Micrantha pada.p®tongan keua tebak.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan kepada petani dan peternak bahwa untuk
meningkatkan hasihsystasia gangeticfl..) subsp. Micrantha dapat menggunakan campuran
50% pupuk kandang kambing dan 50% limbah anggur sebagai bahan pupuk untuk
mengembangkan hijauan pakan ternak terutama peslsstasia gangeticall.) subsp.

Micrantha.
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